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ABSTRACT

This study aims to analyze regional minimum wage data (UMR) in Indonesia using 3 algorithms,
namely Simple K-Means, Percentage Split, and Hierarchical Clusterer by using Weka tools to see
the results. The purpose of this data processing is to clarify data from Regional Minimum Wages
(UMR) from several regions to determine the average income of employees. In processing this data
there are several restrictions to facilitate the process. The data used is data from the Central
Statistics Agency (BPS). The attributes used are Province Name, Year, UMR.

Keywords: Weka, Regional Minimum Wage (UMR), Simple K-Means, Percentage Split, and
Hierarchical Clusterer.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data upah minimum regional (UMR) di indonesia dengan
menggunakan 3 algoritma, yaitu Simple K-Means, Percentage Split, dan Hierarchical Clusterer
dengan menggunakan tools weka untuk melihat hasilnya. Tujuan Pengolahan data ini yaitu untuk
mengklarifikasikan data dari Upah Minimum Regional (UMR) dari beberapa daerah untuk
mengetahui rata-rata pendapatan dari karyawan. Dalam pengolahan data ini ada beberapa Batasan
untuk memudahkan dalam prosesnya. Data yang digunakan merupakan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Adapun atribut yang digunakan adalah Nama Provinsi, Tahun, UMR.

Kata kunci: Weka, Upah Minimum Regional (UMR), Simple K-Means, Percentage Split, dan
Hierarchical Clusterer.

I. PENDAHULUAN hidup bersama keluarga secara layak

sehingga ia dapat memusatkan tugas yang

Latar Belakang

Dalam hal ini diduga upah merupakan
faktor yang dapat mendorong semangat
kerja sehingga diharapkan produktivias
perusahaan semakin meningkat. minimal
upah vyang diberikan terhadap para
karyawan sesuai yang telah ditetapkan oleh
pemerintah setempat. Upah merupakan
balas jasa atau penghargaan atas prestasi
kerja dan harus dapat memenuhi kebutuhan
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dipercaya kepadanya. dengan dipenuhinya
hak pekerja dalam pemberian upah yang
selayaknya dimungkinkan tidak akan
terjadi masalah mengenai tuntutan kenaikan
upah oleh para karyawan.Upah bagi para
pekerja merupakan faktor penting karena
merupakan sumber untuk membiayai
dirinya dan keluarganya, dan bagi tenaga
kerja yang berpendidikan upah merupakan
hasil investasi (rate of return) sumber daya

124



e-ISSN 2685-8231 dan p-ISSN 2252-7354

manusia pada dirinya, dan bagi para
kelompok tertentu upah melambangkan
status social dan esteem bagi pekerja. Bagi
pengusaha, upah dan kesaeluruhan biaya
tenaga kerja (labour cost) merupakan biaya
yang menentukan kelangsungan
perusahaan dan mempengaruhi return of

investment;  reivestasi dari  sebagian
pendapatan yang akan menentukan
penyerapan  tenaga  kerja  dimasa
mendatang.  bagi  pemerintah,  upah

merupakan variabel ekonomi makro seperti
inflasi, kesempatan kerja, pengangguran,
pemerataan pendapatan, dan pertumbuhan
secara umum. Disamping itu upah
merupakan kebijakan ekonomi sosial dan
politik. sebagian instrument, efektivitasnya
sangat tergantung pada situasi ekonomi dan
pasar kerja daerah/sektor (Swasono, Yudo
dan Sulistyaningsih, 1983: 113-116). UMR
merupakan salah satu kebijakan pemerintah
dalam bidang ekonomi berupa kebijakan
non moneter dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan tenaga kerja dan
meningkatkan produktivitas. UMR ini
merupakan keputusan mentri tenega kerja
No. PER — 01/MEN/1996 dan baru berlaku
pada awal Januari 1996 (Kansil, 2001 :
488). Dalam hal ini diduga upah merupakan
faktor yang dapat mendorong semangat
kerja sehingga diharapkan produktivias
perusahaan semakin meningkat. minimal
upah yang diberikan terhadap para
karyawan sesuai yang telah ditetapkan oleh
pemerintah setempat. Upah merupakan
balas jasa atau penghargaan atas prestasi
kerja dan harus dapat memenuhi kebutuhan
hidup bersama keluarga secara layak
sehingga ia dapat memusatkan tugas yang
dipercaya kepadanya. dengan
dipenuhinya hak pekerja dalam
pemberian upah yang selayaknya
dimungkinkan tidak akan terjadi
masalah mengenai tuntutan kenaikan

upah oleh para karyawan. Tujuan
Pengolahan data ini yaitu untuk
mengklarifikasikan data dari Upah
Minimum Regional (UMR) dari

beberapa daerah untuk mengetahui rata-
rata pendapatan dari karyawan.Dalam
pengolahan data ini ada beberapa
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Batasan untuk memudahkan dalam
prosesnya. Data yang digunakan
merupakan data dari Badan Pusat
Statistik (BPS). Adapun atribut yang
digunakan adalah Nama Provinsi,
Tahun, UMR.Untuk proses pengolahan
data sendiri kita akan menggunakan
aplikasi WEKA dan meenggunakan
metode dengan  menggunakan
algoritma clustering, Simple K-Means,
Hierarki Cluster.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

a. Metode Clustering

Merupakan metode yang akan kami
gunakan untuk mengolah data yang telah
dikumpulkan. Metode clustering
digunakan untuk menganalisis
pengelompokan terhadap data, hampir
mirip  dengan  Klasifikasi, namun
pengelompokkan  belum  didefinisikan
sebelum dijalankannya tool data mining.
Clustering membagi item  menjadi
kelompok kelompok berdasarkan temuan
yang ditemukan tool data mining. Prinsip
dari clustering adalah memaksimalkan
kesamaan antar anggota satu kelas dan
meminimumkan kesamaan antar cluster.
Clustering dapat dilakukan pada data yang
memiliki beberapa atribut yang dipetakan
sebagai ruang multideminesi.

b. Simple K-Means

Simple K-Means merupakan salah satu
jenis classifier pada metode clustering
dalam data mining. K-Means adalah suatu
metode analisis data atau metode data
mining yang melakukan proses pemodelan
tanpa  supervisi  (Unsupervised) dan
merupakan salah satu metode yang
melakukan pengelompokan data dengan
sistem partisi. Metode K-Means berusaha
mengelompokan data yang ada ke dalam
beberapa kelompok, dimana data dalam
satu kelompok mempunyai karakterisitik
yang sama satu sama lainnya dan
mempunyai karakteristik yang berbeda
dengan data yang ada di dalam kelompok
yang lain. Dengan kata lain, metode ini
berusaha untuk meminimalkan variasi antar
data yang ada di dalam suatu cluster dan
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memaksimalkan variasi dengan data yang
ada di cluster lainnya.

c. Hierarchical Clusterer

Clustering dengan pendekatan hirarki
mengelompokkan data yang mirip dalam
hirarki yang sama dan yang tidak mirip di
hirarki yang agak jauh. Ada dua metode
yang sering diterapkan yaitu
agglomerative hieararchical clustering dan
divisive hierarchical clustering.
Agglomerative melakukan proses
clustering dari N cluster menjadi satu
kesatuan cluster, dimana N adalah jumlah
data, sedangkan divisive melakukan proses
clustering yang sebaliknya yaitu dari satu
cluster menjadi N cluster.

I11. METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan pada penelitian ini
di gambarkan dalam alur seperti di bawah
ini:

Studi Literatur

Observasi

Pengambilan data

Seleksi data

Metode
Clustering
Pembersihan data .
Simple K-
Means
Pengolahan Data

Hierarchical

Clusterer
| Hasil Pengolahan data ‘
| Pembuatan laporan ‘
Selesai
Penelitian ini  dimulai dengan

melakukan studi literarur, kemudian
observasi, dan pengambilan data,
setelah data di peroleh, kemudian
data diextrak dan di berisikan
kemudian di olehan dengan 2
algoritma yang berbeda untuk
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melihat hasil perbandingan dengan
data yang sama, setelah di peroleh di
buatkan laporan.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data yang akan digunakan adalah
data kejadian bencana dan upaya
penanggulangan tahun 2018.
Selanjutnya data tersebut dibuat
dalam format .arff / .csv

| Data UMR - Notepad

File Edit Format View Help

Provinsi,Tahun 2012,Tahun 2013,Tahun 2014,Tahun 2015,Tahun 2016
ACEH, 1460000,1550000, 1750000, 1900000, 2118500

SUMATERA UTARA,1200000,1375000,1505850,1625000,1811875
SUMATERA BARAT,1150000,1350000,1490000,1615000,1800725
RIAU,1238000,1400000,1700000,1878000,2095000

JAMBI, 11425600,1300000,1502300,1710000,190665@

SUMATERA SELATAN,1195220,1630000,1825600,1974346,2206000
BENGKULU, 930000,1200000,1350000,1500000,1605000

LAMPUNG, 975008 ,1150000,1399037,1581000,1763000

KEP. BANGKA BELITUNG,1110006,1265000,1640000,2100000,2341500
KEP. RIAU,1015000,1365087,1665000,1954000,2178710

DKI JAKARTA,1529150,2200000,2441000,2700000,3100000

JAWA BARAT,780000,850000,1000000,1000000,2250000

JAWA TENGAH,765000,830000,910000,910000,1900000

DI YOGYAKARTA,892660,947114,988500,988500,1844000

JAWA TIMUR,745000,866250,1000000,1000000,3110000

BANTEN, 1042000,1170000,1325000, 1600000, 1734000
BALI,9675600,1181000,1542600,1621172,1807600

NUSA TENGGARA BARAT,1000000,1100000,12100008,1330000,1482950
NUSA TENGGARA TIMUR,925000,1010000,1150000,1250000,1425000
KALIMANTAN BARAT,900000,1060000,1380000,1560000,1739400
KALIMANTAN TENGAH,1327459,1553127,1723970,1896367,2057558
KALIMANTAN SELATAN,1225000,1337500,1620000,1870000,2085050
KALIMANTAN TIMUR,1177000,1752@73,1886315,2026126,2161253
KALIMANTAN UTARA,920000,980000,1230000,2026126,2175340
SULAWESI UTARA,1250000,1550000,1900000,2156000,2400000
SULAWEST TENGAH,885000,995000,1250000,1500000,1670000
SULAWEST SELATAN,1200000,1440000,1300000,2000000,2250000
SULAWESI TENGGARA,1032300,1125207,1400000,1652000,1850000
GORONTALO,837500,11756000,1325000, 1600000, 1875000

SULAWESI BARAT,1127000,1165000,1400000,1655500,1864000)
MALUKU,975000,1275000,1415000,1650000, 1775000

MALUKU UTARA,960498,1200622,1440746,1577617,1681266

PAPUA BARAT,1450000,1720000,1870000,2015000,2237000

PAPUA, 1585000,1710000, 2040000, 2193000, 2435000

Gambar 1. Data UMR Provinsi di Indonesia
Tahun 2012-2016

Tools yang kaim gunakan untuk memproses
data yang kami miliki menggunakan
aplikasi Weka. Ketika membuka aplikasi
dan sudah masuk ke menu utama aplikasi
Weka, masuk ke menu Explorer.
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© Weka GUI Chooser - o x dengan pilihan tes untuk data set
Erogram Visualzztion Tools Help — training,  menghasilkan  data
p— | sebagai berikut:
o2 WUEK{\ permenter | Jumlah iterasi yang diperoleh yaitu
[ e o 5. Nilai Sum of Squared Error
| toowecsenee | antar cluster adalah
e woranen | 32.54318069591663
T imple L Waktu yang dibutuhkan dalam
e e e S membuat model adalah 0 detik
Gambar 2. Menu Utama Aplikasi Weka Cluster yang terbentuk
Dalam tab Preprocess Klik Open file untuk
memilih file yang sudah dibuat dengan Cluster 0 = sebanyak 14 ( 41%)
nama file DataUMR.csv. Cluster 1 = sebanyak 1 ( 3%)

Cluster 2 = sebanyak 9 ( 26%)

Cluster 3 = sebanyak 10 ( 29%)
il

Gambar 3. Tampilan Tab Preprocess

Kita bisa memilih atribut pada segmen

Attributes yang akan ditampilkan pada

segmen Selected Attributes. Terlihat pada

gambar tampilan diatas ditampilkan kelas

dan grafik pada segment selected attributes. i
a. Simple K-Means Gambar 5. Tampilan Cluster

b. Percentage Split

Selanjutnya masuk ke dalam tab Output Percentage Split

Cluster untuk memilih metode dan

algoritma yang digunakan. Dalam Jumlah iterasi yang diperoleh
kasus ini Kami menggunakan yaitu2. Nilai Sum of Squared Error

Simple K-Means. antar cluster adalah
19.335980267478334.Waktu yang
dibutuhkan dalam membuat model
adalah 0.04 detik. Cluster yang
terbentuk

Cluster 0 = sebanyak 2 ( 17%)
Cluster 1 = sebanyak 7 ( 58%)
Cluster 2 = sebanyak 1 ( 8%)
Cluster 3 = sebanyak 2 ( 17%)

c. Hierarchical Clusterer

Gambar 4. Tampilan Halaman Tab 1. Training Set
Cluster After Start Test Options

Pengolahan klasifikasi  data
Bencana pada SimpleKMeans
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Gambar 7. Tampilan Halaman Tab Cluster
After Start Test Options. Waktu yang
dibutuhkan dalam membuat model adalah O
detik. Cluster yang terbentuk
Cluster 0 = sebanyak 32 (94%)

Cluster 1 = sebanyak 1 (3%)

Cluster 2 = sebanyak 1 (3%)

2. Percentage Set

Gambar 8. Tampilan Cluster Output
Percentage Split
e Waktu yang dibutuhkan dalam O detik

° Cluster yang terbentuk
Cluster 0 = sebanyak 8 (67%)
Cluster 1 = sebanyak 2 (17%)

Cluster 2 = sebanyak 2 (17%)

Berdasarkan pada pengolahan data yang
telah dilakukan pada proses Desain dan
Implementasi  diatas. Kami mencoba
menganalisa cluster-cluster yang terbentuk
dan data-data yang termasuk ke dalam
cluster-cluster tersebut.
a. Simple K-Means
Dari  hasil pengolahan data
menggunakan algoritma Simple K-

Analisis Data Upah Minimum Regional........ ( Neny R, Kusuma EW, Ujang.N)
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Means dengan nilai  cluster
sebanyak 3 dan menggunakan test
option Use Training Set di dapat
hasil sebagai berikut:

Time taken to build model (full training data) : 0 seconds
=== Model and evaluaticn on training set ===
Clustersd Instances
14 ([ 41%)
1 1{ 3%)

3 ([ 26%)
3 10 ( 28%)

Gambar 9. Hasil Cluster Simple K-
Means menggunakan Use Training
set

Gambar 10 Grafik hasil algoritma |

Simple K-Means dengan Use
Training set

V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk

membandingan 3 algoritma didalam data
mining untuk mengelola data yang sama
dengan tools weka. Tools ini menyajikan
banyak algoritma di dalamnya, 3 algoritma
yang digunakan pada penelitian ini adalah
Simple K-Means, Percentage Split, dan
Hierarchical Clusterer. Dari hasil percobaan
diatas bisa dilihat maka Percentage Set
Yang tercepat.

5.5 Saran

Berdasarkan simpulan di atas
maka dapat diusulkan beberapa saran
demi menunjang efektifitas :
Perlu diadakan percobaan dengan
metode lain untuk dapat
membandingkan  hasilnya  dan
memaksimalkan hasil perlu dicoba
dengan spesifikasi hardware yang
berbeda.
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